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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara historis, dakwah sudah ada sejak zaman Mahammad
SAW, setelah diturunkannya wahyu yang memerintahkatak berdakwah
secara terang-terangan. Di mana pada mulanya dakeedra sembunyi-
sembunyi hanya ditujukan untuk keluarga terdekasaja, lalu turun perintah
supaya dakwah dilakukan secara terang-teranganjnhakrjadi tepatnya
setelah turun wahyu pada tahun ketiga kerasular®y@ur’an surat al-Hijr
(15) ayat 94 berbunyi:
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Artinya: Maka sampaikanlah olehmu secara terarapgan segala
apa yang diperintahkan dan berpalinglah dari g@mang
yang musyrik (Depag RI, 1996).

Nabi Muhammad SAW dalam berdakwah menggunakan reedad
dengan aplikasi yang tepat serta sesuai denganskamdat. Karena itu dalam
waktu yang relatif singkat yaitu 22 tahun, 2 bul2g, (dua puluh dua hari)
telah berhasil menorehkan sejarah yang menakjullengan perubahan
akhlak manusia darmazmumalftercela) menuju akhlakahmudak(terpuiji).
Karena itu tidak heran pernyataan orientalis, Mathdd. Hart yang

mengatakan :



Sebuah contoh yang mencolok mata tentang hal lah itata urutan
(rangking) yang saya susun yang menempatkan Muhammad lebih
tinggi daripada Jesus (Isa), terutama disebabkeen&akeyakinan saya
bahwa Muhammad secara pribadi jauh lebih berpehggyada
perumusan agama yang dianut orang Islam daripadas Jpada
perumusan agama Kristen. Jatuhnya pilihan sayadkepauhammad
untuk memimpin di tempat teratas dalam daftar plifpaibadi yang
paling berpengaruh di dunia ini, mungkin mengejotkaeberapa
pembaca dan mungkin pula dipertanyakan oleh yaimg famun dia
memang orang satu-satunya dalam sejarah yang beldiasil secara
unggul dan agung, baik dalam bidang keagamaan maidadam bidang
keduniaan (H. Hart, 1994: 15).

Pengertian yang integralistik, dakwah merupakartuspaoses yang
berkesinambungan yang ditangani oleh para pengenuakmvah untuk
mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk keAH#dn, dan secara
bertahap menuju peri kehidupan yang Islami. Suatwsgs yang
berkesinambungan merupakan suatu proses yang busagental atau
kebetulan, melainkan benar-benar direncanakarksdifemkan, dan dievaluasi
secara terus menerus oleh para pengemban dakwahi sEsigan tujuan-
tujuan yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, Buoiakan waktunya lagi
dakwah dilakukan asal jalan, tanpa sebuah pereanayang matang, baik
menyangkut materinya, tenaga pelaksananya, ataup@tode yang
digunakan.

Berkaitan dengan keterangan tersebut, perlu dakistaim dengan
jalan menciptakan sebanyak mungkin sarana yang disesuaikan dengan

situasi dan kondisi zaman serta perubahan sosigl tgajadi, baik dalam pola

pikir maupun pola kerja agar Islam tetap utuh, kapg dan harmonis. Oleh



karena itu sarana yang ada haruslah dibentuk sk@demipa sehingga dapat
dijadikan sebagai sarana dakwah (Ahmad, 1985: 194).

Dakwah seyogyanya melihat apa yang menjadi kebotuhaat Islam.
Dakwah di tengah masyarakat intelektual dalamtergkat SDM nya cukup
tinggi maka dakwah harus bersifat rasional terlé#gn bila mad'unya berdiri
di atas paham yang serba sekuler. Demikian pulealakli tengah perkotaan
akan berbeda dengan dakwah di kampung-kampungketregulan mad'unya
kakek-kakek dan nenek dengan SDM yang lemah makaatasepantasnya
tidak terlalu mengandalkan logika dan filosofis.tBingah-tengah masyarakat
yang terbilang awam tentunya akan tepat jika dakveahpa kisah-kisah yang
menarik dan tidak banyak membutuhkan rasio dalamcerea isi dakwah.

Pada dasarnya dakwah merupakan seruan agama, dersabut
mempunyai maksud dan tujuan yaitu untuk mengubabyanakat sasaran
dakwah ke arah lebih baik dan lebih sejahterarilhimaupun batiniah baik
secara individu maupun kelompok. Agar tujuan teusefercapai secara
efektif, maka para penggerak dakwah harus mengmigaegala komponen
dakwah secara tepat dan salah satu komponenatahadari unsur medianya
(Syukir, 1983: 163).

Memahami esensi dari makna dakwah, kegiatan dakseing
dipahami sebagai upaya memberikan pemecahan masalah
penyelesaiannya. Masalah tersebut mencakup selasgek meliputi:
ekonomi, politik, sosial, budaya, hukum, sains, deknologi. Untuk itu

dakwah harus dikemas dengan cara atau metode y@sga@u meminjam



istilah dari Yunan Yusuf bahwa dakwah harus dilatukecara aktual, faktual
dan kontekstual. Aktual dalam arti memecahkan naasghng kekinian yang
hangat di tengah masyarakat, faktual dalam artikkbryang nyata, serta
kontekstual dalam arti relevan dan menyangkut grobfang sedang dihadapi
oleh masyarakat (Suparta (Ed), 2003: xiii).

Sampai sekarang media dakwah terus mengalami pbetagan,
sejalan dengan teknologi yang semakin pesat, sepertculnya internet,
televisi, ved, mp3, selluler, radio, majalah, dabagainya, yang memberikan
kemudahan untuk menyampaikan sesuatu informasindakktu yang singkat
dan jangkauannya yang luas, sehingga efektif dareef

Hal inilah yang sekarang banyak dimanfaatkan obia plama untuk
dijadikan sebagai media dakwah; dengan bertumpa pads efektifitas dan
efisiensi, di mana di dalam suatu aktivitas dakwharus berusaha
menseimbangkan antara biaya waktu maupun tenaggdyiegluarkan dengan
pencapaian hasilnya, bahkan kalau bisa waktu layatenaga sedikit dapat
memperoleh hasil yang semaksimal mungkin (Suki83133).

Islam adalah agama yamghmatan lil al-‘alaminyang berpedoman
pada al-Qur'an dan Hadits. Untuk menyampaikannya laeberapa macam
metode di antaranydil hal dan bil lisan. Bil hal menitikberatkan pada
keteladanan dan tindakan, sedangakaih lisan menitikberatkan pada
pengajaran, pendidikan melalui ucapan, baik lisanpuan tulisan; yang salah

satu bentuknya adalah metode ceramah yang diguakaaish Shihab.



Sehubungan dengan keterangan tersebut, dewasa.hhiQbraish
Shihab tercatat sebagai salah seorang ahli tdfQuean di Indonesia yang
amat disegani (dengan tafsirnggMisbabh), dan penulis yang amat produktif.
Beliau merupakan salah satu ulama yang menggunakéwitas hidupnya
untuk mendidik, berkarya, dan berdakwah. la seordama yang mendapat
penilaian publik sebagai da'i "yang sejuk" yang mpammembaca situasi dan
kondisi mad'u. Dakwahnya dapat disimak di bebersgmapat di Jakarta,
Masijid Istiglal, Masjid al-lkhlas (Rawamangun), Mdsat-Taqwa (Grogol),
Masjid an-Nuur (Proyek Senen), Masjid as-Syifa gdalRumah Sakit
Fatmawati), dan sering mendapat undangan untuk mekab ceramah pada
pengajian umum. Di samping itu, ia juga memberikegaramah yang
ditayangkan oleh berbagai stasiun televisi sepevtiOne, RCTI, SCTV,
Indosiar dan TPI.

Di antara sekian banyak konsep dakwahnya, makaekodakwah
tentang pembinaan keluarga pada acara kultum RamadihRCTI menjadi
obyek penelitian ini. Dalam pandangan Quraish Shihahwa salah satu
problema yang dihadapi bangsa Indonesia pada zkemaajuan ini, terutama
di kota-kota besar ialah gejala-gejala yang mendajn hubungan yang agak
longgar antara ibu-bapak dengan anak-anaknya. 1Sposdli sosiologi
menamakannya krisis kewibawaan orang tua. Banyakgotua yang tidak
dapat mengendalikan putera-putrinya, kalau tidaletbalikatakan sudah
seperti hujan berbalik ke langit, yaitu putra putriah dalam prakteknya yang

mengendalikan orang tua mereka. Yang agak membghkgunpikiran dalam



hal ini ialah bahwa peristiwa itu banyak dijumpai kdilangan keluarga-

keluarga yang disebut cabang atas yang mempunydiidk&an sosial

ekonomi yang baik, dan pada umumnya terdiri dangforang terpelajar dan
berpendidikan tinggi. Bahkan ada pula di antarayg@ag memegang fungsi
penting dalam jabatan negara. Hal itu semua dis@malpembinaan yang
hanya menitikberatkan agama sebagai ilmu pengatahdan bukan

pengamalannya. Selain itu karena pembinaan agalak sampai esensinya
melainkan hanya berada pada garis permukaan. Oiiegntu tertinggalnya

pemahaman akhlak dibandingkan kemajuan sains &aoltgi. Penegasan ini
ia sampaikan pada acara kultum Ramadhan di RCTI.

Keterangan di atas menjadi salah satu indikator gayem penulis
tertarik untuk meneliti tentang cara pembinaan &eja. Alasannya adalah
karena peristiwa yang digambarkan di atas itu bamjpumpai di kalangan
keluarga-keluarga yang disebut "cabang atas", yaempunyai kedudukan
sosial-ekonomi yang baik, dan pada umumnya terd&ii orang-orang
terpelajar dan berpendidikan tinggi. Bahkan adaa pdil antaranya yang
memegang fungsi yang penting dalam jabatan negdadu di antara
contohnya yang jelas ialah aksi ngebut-ngebutan“oelehoy” dikalangan
anak remaja, di mana orang-tua mereka nampaknyak tiderdaya
melukiskan bahwa ada semacam "baut yang longgaastaahubungan orang
tua dengan anak-anaknya. Kondisi ini menimbulkgalgeenakalan remaja

yang makin membahayakan.



Peristiwa yang demikian haruslah dicarikan pemeatgssoalannya,
karena kalau tidak, akan membawa akibat yang butak luas bagi

pertumbuhan generasi dan bangsa.

Lale sy ) W85 0 28Kl aSediT 18 14Tl @il g
£6% S8 U Oslaisy il Gl Staxs ¥ 310 Bl B0
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalairimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yasgr,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apagyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengarjapa
yang diperintahkan” (Q.S.at-Tahrim: 6).

Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah bahwa membiakarga,
demikian pula anak sangat penting. Anak yang péalbuga menjurus
kriminal tak dapat dipandang sebagai masalah anak-arang kaya, bapak-
bapak gede dan kaunth& have’s saja, sebab akibatnya mempunyai mata
rantai yang sambung-menyambung, menyangkut dengah pembinaan
negara dan kepribadian bangsa. lbarat penyakisithaglakan diagnose untuk
menemukan terapinya, dicari sebab-musababnyaaditiari berbagai sudut
dan seqi.

Ada orang-orang yang melemparkan tanggungjawalkepada ibu-
bapak saja; ada pula yang menyalahkan anak-anakdsagan menamakan
mereka "anak-anak badung"; dan ada pula yang meéeoghgikan dengan
masalah desintegrasi dan demoralisasi dalam mé&syamkibat dari zaman

pertumbuhan dan pancaroba. Bagaimanapun dibolék-madsalah itu pada

hakekatnya berhubungaan satu sama lainnya (kompleks



Tetapi, satu hal yang dirasakan oleh setiap oraigvh kenyataan
yang pabhit itu antara lain adalah karena kekosomghrkeagamaan, baik di
dalam jiwa dan kehidupan ibu-bapa maupun di kalangeak-anak.
Kekosongan bimbingan keagamaan itu menyebabkanarakterlepas dari
nilai-nilai moral dan akhlak. Dari sini tampaklatiaaya kesenjangan; di satu
pihak antara keharusan membangun anak yang bedisrarnagwa sebagai
das sollen(keharusan) dengan kenyataan makin rapuhnya nawralan atau
akhlak anak sebagdas seinkenyataan). Kesenjangan ini akan makin tampak
manakala persoalan pembinaan anak ditolerir targanya upaya sedini
mungkin mencari solusi dengan mempertemukan pakarpgang melihat
persoalan pembinaan anak dan keluarga secaraahtegnprehensif yang
dilihat dari berbagai dimensi disiplin ilmu.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untalengadakan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judBeSan DakwahM. Quraish
Shihab tentang Membina Anak dalam Keluarga pada raAcKultum

Ramadhan di RCTI (Tahun 2011)

1.2. Perumusan M asalah

Bertitik tolak pada latar belakang dan formulasnialasi di atas,
maka fokus permasalahan dalam studi ini adalah itnagakah konsep

dakwah M. Quraish Shihab tentang pembinaan keluirB&LTI?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui konsep dakwah M. Quraish Shgeda Acara Kultum
Ramadhan di RCTI Tahun 2011 dengan tema: pembkelaarga.

2. Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari gimeini adalah secara
teoritis berguna menambah khasanah keilmuan, utgnai bidang
penelitian ilmu dakwah, secara khusus dibidangakaKomunikasi dan
Penyiaran Islam. Secara praktis diharapkan pemudisypu memberikan
gambaran mengenai konsep dakwah M. Quraish Shédmhng membina
keluarga di RCTI (Tahun 2011).

1.4. Tinjauan Pustaka
Dengan melihat beberapa literatur yang ada di FakuDakwah,
beberapa di antaranya terdapat kaitannya dengasiskang penulis angkat,
yaitu:

1. Selamet Riyadi (NIM 1199071) tahun 2001 dengan ljudiktivitas
Dakwah Muhammad Yunan Nasution Terhadap Perilakunkdrat
Permasalahannya yaitu bagaimana aktivitas dakwahaMmad Yunan
Nasution terhadap perilaknunkarat Metode penelitian ini menggunakan
semiotika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Isksalah satu agama
yang mengandung ajaran-ajaran kemasyarakatan, yaweggatur
hubungan antara manusia dengan manusia laksana tldamh, jika
sebagiannya menderita sakit, maka seluruh tubuh ak@rasakannya".
Tidak cukup seorang Muslim menjadi seorang yang saja, yang hanya
hidup untuk kebahagiaan dan kemanfaatan dirinypi, Bssamping itu ia

harus memberikan kebahagiaan dan manfaat kepadasmayang lain,
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dengan jalan menyuruh orang berbuat baik sepenriaiken yang
diperbuatnya sendiri untuk dirinya. Tidak cukuprseg Muslim sekedar
mencegah dirinya sendiri tidak berbuat jahat, thgiharus pula melarang
manusia yang lain supaya jangan melakukan kejahdtalah yang
dimaksudkan dengan keistimewaan doktrin Islam. rduskarena
keistimewaan ajarannya yang demikian, maka kaum IiMims
dikaruniakan oleh Tuhan kedudukan yang paling lhikntara ummat-
ummat dalam sejarah dari abad ke abad

Kasmiyati, program strata 1 Fakultas Dakwah IAINIM&ngo Semarang
tahun 1996 yang berjudtiPemikiran Dakwah Susuhunan Paku Buwono
IV (Studi Analisis Materi dan Metode DakwahPermasalahannya yaitu
bagaimana pemikiran dakwah susuhunan Paku Buwonditiau dari
analisis materi dan metode dakwah. Metode penelis&ripsi ini
menggunakan analisis isi. Hasil penelitian menukgnkbahwa dakwah
yang dilakukan oleh Susuhunan Paku Buwono |V teribagnjadi dua
besar permasalahan yaitu jalinan hubungan dendah 8WT dan jalinan
antara sesama manusia yang tercakup dalam mateniin@dakwah
tentang aspek keimanan, ibadah dan akhlaqul kari®adilangkan dalam
penerapan dakwahnya Susuhunan Paku Buwono IV mealagn tiga
metode yaitu metode nasehat, metode keteladanatgdengersuasif
(Kasmiati, 1996: 72)

. Sururi, program strata 1 Fakultas dakwah IAIN Walgo Semarang

tahun 1999 yang berjuddBtudi Pemikiran Dakwah Syafi'i Ma’'arif”.
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Permasalannya yaitu bagaimana pemikiran dakwah i"iSyda’arif.
Metode penelitian ini menggunakan studi tokoh. Hagsenelitian
menunjukkan bahwa pemikiran dakwah Syafi'i Ma'asgrsumber pada
al-Quran dan hadist. Serta pandangannya pada pelsikm pada amar
ma’ruf nahi mungkar sebagai paradigma konsep dakwaspek
dakwahnya menekankan relevansi antar Islam danptanga tatanan
sosialyang ideal untuk tercapai suatu tujuan. Menurutepgrkelebihan
pemikiran dakwah Syafi'i Ma'arif terletak pada sitatika yang secara
komprehensif berusaha membumikan nilai-nilai Isldengan beberapa
aspek dakwah yang sesuai dengan tatanan sositikpsdisial-kultur.
Kalau ditinjau dari segi kelemahan pemikiran Syafia’arif terletak pada
dataran praktis konseptual yang hanya dikonsumsh ahasyarakat
terpelajar intelektual. Maka perlu reinterpretasih lanjut agar dapat
dipahami oleh masyarakat umum (Sururi, 1999: 81).

Dari beberapa penelitian di atas, memang ada keaniryang penulis
lakukan. Pada penelitian pertama hingga terakhimitité kesamaan pada
dataran konsep dakwah. Kesamaan tersebut berupaméaes dalam
melakukan penelitian terhadap tokoh Islam. Meskidemikian, penelitian
yang penulis lakukan ada perbedaan dengan penetitiatas, yaitu dalam
masalah tokoh yang menjadi kajian, tokoh yang perkaji pada penelitian
ini adalah M. Quraish Shihab dan materinya tentarggnbina anak dalam

keluarga.

1.5. Metodologi Penelitian
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1. Jenis, Pendekatan, dan Spesifikasi Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian ku@itgakni
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakag/ diamati (Moleong,
2012: 3). Dalam meneliti data tidak diwujudkan daldentuk angka,
namun data-data tersebut diperoleh dengan pemetisaberbagai uraian
yang berbentuk tulisan.

Penelitian dengan model ini dengan menggunakan gkatah
fenomenologis yang lebih menekankan pada aspelektibgari perilaku
orang lain. Yakni berusaha untuk memasukkan kenddlania konseptual
para subyek yang diteliti sehingga mereka menggd dan bagaimana
suatu pengertian yang dikembangkan oleh merekeekdtas peristiwa
dalam kehidupannya sehari-hari (Moleong, 2012: 9).

Dari definisi tersebut dapat dimengerti bahwa péaal kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan beberapa asw®skripsi dan
interpretasi sebagai dasar teori dalam melakukaslip@n terhadap suatu
obyek kajiannya atau jenis penelitian yang temesmdinnya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentulkigan (Anselm Strauss
dan Juliet Corbin, 2003: 4).

Spesifikasi penelitian ini adalah penelitian degsiii analisis
karena pada penelitian ini tidak mencari atau niasikan hubungan, tidak

menguji hipotesis atau membuat prediksi. Metodenienguraikan dan
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menjelaskankonsep dakwah M. Quraish Shihab tentang pembinaan

keluarga di RCTI (Tahun 2011)
. Definis Operasional

Definisi operasional ini merupakan upaya mempesjelaang
lingkup penelitian. Dalam penulisan skripsi ini pks akan menguraikan
beberapa batasan menyangkut definisi judul untukngmedari
kesalahpahaman pemaknaan.

a. Konsep Dakwah

Konsep dakwah yang dimaksud dalam judul ini adalddiah apa
saja yang disampaikan M. Quraish Shihab terkait gden tema
ceramahnya tentang pembinaan keluarga.

Dari pengertian di atas maka pesan dakwah adalgihtke untuk
mendorong atau memotivasi manusia untuk beramawimehi mungkar,
untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhiratar@adenelitian ini
yang menjadi obyek penelitian adalah konsep dakWaQuraish Shihab
seorang ulama yang berkecimpung dalam bidang p&adidan dakwah.
Dalam kegiatan dakwah ia dapat mengaharmonisasikaur-unsur
dakwah sehingga dapat tercapai tujuan dakwahnysy galah satunya

tentang metode dan media dakwabh.

b. Pembinaan Keluarga
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Pembinaan keluarga yang dimaksud dalam judul irdladd
membina bapak, ibu, dan khususnya anak mulai eki@lah dasar sampai
tingkat remaja.

3. Sumber Data

a. Data primer:

Data primer dalam penelitian ini adalah bahan utaymag
dijadikan referensi. Dalam pembahasan ini sumbiengrnya adalah
satu keping CD/DVD dakwah M. Quraish Shihab yargjagkan oleh
RCTI (Tahun 2011).

b. Data sekunder yaitu data yang menunjang data pribeupa
sejumlah karya tulis M. Quraish Shihab, di antagani) Secercah
Cahaya llahi; Menabur Pesan llahi; 2) Tafsir al-Misah, Pesan,
Kesan dan Keserasian al-Qur'an; 3) Membumikan A&u 4)
Wawasan al-Qur’an; 5) Perempuan

4. Metode Pengumpulan Data

Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat penghd#ta atau alat
pengukurnya (Suryabrata, 2012: 84). Berpijak datekangan tersebut,
peneliti menggunakan dokumentasi atau studi dokteng/ang menurut
Arikunto (2012: 206) yaitu mencari data mengenai hal-hal ataiabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajglah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainyang dimaksud dokumentasi
dalam tulisan ini yaitu keping CD/DVD dakwah M. @igh Shihab yang

disiarkan oleh RCTI (Tahun 2011).
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan
mengelompokkan, memberi kode / tanda, dan mengkaiteg data
sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesig berdasarkan
data tersebut (Moleong: 2012: 10). Penelitian karadianalisis dengan
analisis diskriptif kualitatif.

Dalam penelitian ini, penulis sepenuhnya menggumakatode
yang meliputi penganalisaan data-data yang telakungoul, yakni
metode deskriptif sebagai penyelidikan yang metkatuyr menganalisa,
mengklasifikasi dan menafsirkan data-data yang agia jelas keadaan
dan kondisinya. Hal ini merupakan langkah untukakekan representasi
obyek tentang gejala-gejala yang terdapat dalanalslagyang diselidiki
(Nawawi, 2011: 63) dalam kaitan ini metode tersebenulis gunakan

untuk memaparkan dan menganalisis data.
1.6. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini dapat mengarah pada tujuan yatah ditetapkan,
maka disusun sistematika sedemikian rupa secammsiis yang terdiri dari
lima bab, masing-masing bab merefleksikan titikabgrang berbeda namun
dalam satu kesatuan.

Bab kesatu berisi pendahuluan, merupakan gambaramusecara
global namun holistik dengan memuat: latar belakg®gumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakatod®e penelitian (jenis,
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pendekatan dan spesifikasi penelitian; definisiragienal, sumber dan jenis
data; teknik pengumpulan data; teknik analisis)ddda sistematika penulisan.

Bab kedua berisi dakwah dan pembinaan keluarga yaaliputi
dakwah (tujuan dakwah, materi dakwah). Pembina&mkga yang meliputi(
pengertian pembinaan keluarga, perkembangan anakkdeakteristiknya,
kepribadian anak, kewajiban orang tua terhadap,amak orang tua terhadap
anak).

Bab ketiga berisi konsep Quraish Shihab tentangbpean keluarga
yang meliputi: latar belakang Quraish Shihab, kpn@araish Shihab tentang
pembinaan keluarga.

Bab keempat berisi analisis konsep Quraish Shiaatang pembinaan
keluarga di RCTI.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulaaran dan

penutup.



